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ABSTRAK 

 

Desa Wisata adalah suatu betuk integrasi antara atraksi, 

akomodasi dan fasilitas pendukung yang disajikan dalam struktur 

kehidupan masyarakat yang menyatu dengan tata cara dan tradisi 

yang berlaku. Dengan adanya pembangunan desa wisata diharapkan 

dapat memberikan peningkatan perekonomian masyarakat, 

khusunya masyarakat disekitarnya. Rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana strategi yang dilakukan untuk 

pembangunan desa wisata serta dampak dari pembangunan 

tersebut menurut ekonomi islam. Berdasarkan rumusan masalah 

tersebut tujuan yang hendak dicapai yaitu untuk mengetahui strategi 

pembangunan yang dilakukan oleh pemerintah desa serta 

dampaknya terhadap perekonomian masyarakat ditinjau dari 

perspektif ekonomi islam. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode kuaitatif. Sumber data yang didapatkan melalui data primer 

dan sekunder. Teknik pengumpulan data terdiri dari observasi, 

wawancara, dokumentasi. Wawancara dilakukan kepada 

pemerintah desa Karang Anyar, pengelola wisata Perengan 

Anteng, manajer wisata Perengan Anteng, masyarakat dan 

pedagang sekitar wisata Perengan Anteng. Analisis data pada 

penelitian ini dilakukan dengan tahapan analisis SWOT, lalu 

pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan uji kredibilitas dan 

dependabilitas. 

. Berdasarkan hasil tersebut diagram analisis SWOT wisata 

Perengan Anteng berada di posisi kuadran III yaitu strategi WT 

(weakness dan threats), dengan titik koordinat -0,02 dan -0,29 

yakni mengarah pada strategi guirelle. 

Dalam pandangan islam, “Hukum asal dari aktifitas (yang 

bersifat) mu’amalah adalah mubah (boleh) sampai ada dalil yang 

mengharamkannya”. Aspek yang penting diperhatikan dalam 

pengelolaannya adalah kehidupan masyarakat yang bermukim di 

sekitaran lokasi wisata tersebut.  

 

Kata kunci : Strategi, Desa Wisata, Ekonomi Islam 
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ABSTRACT 

 

Tourism Village is a form of integration between 

attractions, accommodation and supporting facilities that are 

presented in the structure of community life that is integrated with 

applicable procedures and traditions. With the development of 

tourist villages, it is hoped that it can provide an increase in the 

economy of the community, especially the surrounding 

community. The formulation of the problem in this study is how 

the strategy is carried out for the development of tourist villages 

and the impact of this development according to Islamic 

economics.Based on the formulation of the problem, the goal to be 

achieved is to find out the development strategy carried out by the 

village government and its impact on the community's economy 

from the perspective of Islamic economics. 

The method used in this research is a qualitative method. 

Sources of data obtained through primary and secondary data. Data 

collection techniques consist of observation, interviews, 

documentation. Interviews were conducted with the Karang Anyar 

village government, Perengan Anteng tourism manager, Perengan 

Anteng tourism manager, communities and traders around 

Perengan Anteng tourism. Data analysis in this study was carried 

out with the SWOT analysis stage, then the validity of the data was 

checked by using credibility and dependability tests. 

Based on these results, the SWOT analysis diagram of 

Perengan Anteng tourism is in quadrant III position, namely the 

WT strategy (weakness and threats), with coordinates of -0.02 and 

-0.29 which leads to the guirelle strategy. 

In the view of Islam, "The original law of mu'amalah 

activity is permissible (permissible) until there is evidence that 

forbids it". An important aspect to consider in its management is 

the life of the people who live around the tourist sites. 

 

Keywords : Strategy, Tourism Village, Islamic Economy 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

 

Sebagai langkah awal untuk lebih memahami skripsi ini serta 

mendapatkan gambaran yang jelas dan mempermudah dalam 

memahami skripsi ini, maka diperlukan adanya uraian terhadap 

penegasan arti dan makna dari beberapa istilah yang terkait dengan 

tujuan skripsi ini. Dengan penegasan tersebut diharapkan tidak akan 

terjadi disinterprestasi terhadap penekanan judul dari beberapa istilah 

yang digunakan. Disamping itu langkah ini merupakan proses 

penekan terhadap pokok permasalahan yanng akan dibahas.  

 Adapun judul skripsi ini adalah “STRATEGI 

PEMBANGUNAN DESA WISATA GUNA MENINGKATKAN 

PEREKONOMIAN MASYARAKAT SEKITAR DITINJAU 

DARI PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM (Studi Kasus Wisata 

Perengan Anteng, Desa Karang Anyar, Jati Agung, Lampung 

Selatan)”. Maka terlebih dahulu dijelaskan istilah-istilah penting yang 

terkandung dalam judul tersebut : 

1. Strategi Pembangunan Desa Wisata, adalah perencanaan 

induk yang komprehensif, yang menjelaskan bagaimana suatu 

wilayah pedesaan yang menawarkan keaslian baik dari segi 

sosial budaya, adat-istiadat, struktur tata ruang desa yang 

disajikan dalam bentuk integrasi komponen pariwisata antara 

lain, atraksi, akomodasi, dan fasilitas pendukung.
1
 

2. Ekonomi Masyarakat, adalah suatu hal mengenai 

perekonomian pada lingkungan suatu kelompok demi 

memenuhi kebutuhan hidup.
2
 Masyarakat yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah masyarakat desa Karang Anyar, 

Jati Agung, Lampung Selatan). 

3. Ekonomi Islam, adalah bidang ilmu ekonomi yang syarat dan 

                                                             
1 Atmoko T Hadi Prasetyo, “Strategi Pengembangan Desa Wisata, 

(Yogyakarta : Media Pustaka)”, 2014,. 
2Soerjono Soekarno, “Sosiologi Suatu Pengantar" Jakarta : PT. Raja 
Grafindo Persada”, 2009, hal.26-27,. 
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prinsip-prinsipnya keislaman yang bersumber dari Al-Qur‟an 

dan as-sunnah yang menjalin dasar dari pandangan hidup 

islam, yang memuatakan prinsip keadilan, pertanggung 

jawaban dan juga takaful (jaminan sosial).
3
 

Berdasarkan penjelasan istilah-istilah diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa yang dimaksud dalam pembahasan skripsi 

ini adalah kemampuan berpikir penulis dalam menguraikan 

tentang “Strategi Pembangunan Desa Wisata Guna 

Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Sekitar 

Ditinjau Dari Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus 

Wisata Perengan Anteng, Desa Karang Anyar, Jati Agung, 

Lampung Selatan)”. 

B. Latar Belakang Masalah  

 Indonesia adalah negara kepulauan yang sangat besar, yang 

dihuni oleh bermacam-macam ras, suku, dan etnis yang berbeda-

beda. Disamping itu, Indonesia juga dikenal sebagai Negara yang 

memiliki sumber daya alam yang melimpah.
4
 Kekayaan alam dan 

keberagaman bangsa Indonesia menyimpan banyak potensi 

sekaligus peluang berharga untuk membangun kepariwisataan 

Indonesia agar lebih bergairah dimata dunia serta memiliki 

karateristik berdasarkan kearifan lokal. Oleh karena itu, 

pemerintah memiliki peranan penting dalam menggali potensi dan 

membuat kebijakan terhadap pengembangan kepariwisataan, 

sehingga masyarakat lokal tergugah kesadarannya untuk menggali 

potensi dan bergerak membangun desa maupun kota masing-

masing.
5
 

Salah satu strategi yang tumbuh subur dan menjadi 

stakeholder yaitu strategi pengembangan desa wisata melalui 

pemberdayaanm asyarakat. Menurut Chandler, strategi merupakan 

                                                             
3Abdul Ghofur Ruslan, Konsep Distribusi Dalam Ekonomi Islam dan 

Format Keadilan Ekonomi Islam di Indonesia (Yogyakarta: pustaka 

belajar), 2013. 
4Lestari Susi, Pengembangan Desa Wisata Dalam Upaya Pemberdayaan 

Masyarakat (Studi di Desa Kembang Arum, Sleman), skripsi, Yogyakarta : 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009. 
5Umar Husein, “Desain Penelitian Manajemen Strategik”, in Jakarta : 
Rajawali Pers, 2010, hal. 16–17,. 
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alat untuk mencapai tujuan perusahaan dalam kaitannya dengan 

tujuan jangka panjang, program tindak lanjut serta prioritas 

alokasi sumbe rdaya.
6
 

Pembangunan pariwisata pada hakekatnya merupakan upaya 

untuk mengembangkan dan memanfaatkan objek dan daya tarik 

wisata yang terwujud dalam bentuk kekayaan alam yang indah, 

keanekaragaman flora dan fauna, kemajemukan tradisi dan seni 

budaya dan peninggalan sejarah. Hal ini sejalan dengan UU No. 9 

Tahun 1990 (Mengenai kepariwisataan dan peraturan 

Pelaksanaannya) disebutkan bahwa keadaan alam, flora, fauna, 

peninggalan purbakala, peninggalan sejarah serta seni budaya 

yang dimiliki bangsa Indonesia merupakan sumber daya dan 

modal yang besar bagi usaha pengembangan dan peningkatan 

kepariwisataan.
7
 

Faktor-faktor yang menentukan pertumbuhan ekonomi masih 

menjadi topik yang selalu menarik, keadaan ini dilatarbelakangi 

oleh adanya fenomena dan perkembangan zaman, teknologi dan 

pendidikan. Keunggulan-keunggulan yang dimiliki Provinsi 

Lampung dapat menjadi keunggulan secara linier apabila 

didukung dengan peningkatan kearifan lokal Provinsi Lampung 

itu sendiri.
8
 

Salah satu pengembangan yang dapat mempengaruhi 

beberapa aspek seperti ekonomi, sosial, politik, dan budaya adalah 

pengembangan pariwisata. Pariwisata senantiasa berkembang 

secara dinamis seiring dengan kondisi lingkungan strategis, baik 

lokal maupun global. Berwisata bagi sebagian masyarakat 

bertujuan untuk menciptakan kembali kesegaran fisik maupun 

psikis agar dapat beraktivitas dengan baik pula, atau hiburan 

mendapatkan kepuasan lahir dan batin. Pariwisata dipandang 

sebagai sektor penting dalam pengembangan ekonomi dunia. Jika 

sektor pariwisata berkembang atau mundur maka akan banyak 

                                                             
6Ibid. 
7Wahyo Hany, Strategi Adaptasi Masyarakat Terhadap Program 

Pengembangan Pariwisata (Jakarta : Depdikbud), 1994. 
8Purnamasari Femei, “Kearifan Lokal Perekonomian Lampung”, Surat 
Kabar Harian Lampung Post,. 
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negara yang terpengaruh secara ekonomi di tiap negara.
9
 

Bidang pariwisata memiliki peran dalam membangun 

perekonomian masyarakat di Indonesia khususnya masyarakat 

yang berada pada wilayah sekitar destinasi wisata. Pemerintah 

perlu membangun pariwisata yang berparadigma masyarakat. 

Paradigma seperti ini harus tetap dijaga dan dikembangkan. 

Melalui paradigma inilah, bisa membuka dan memperluas 

lapangan pekerjaan bagi masyarakat. Sehingga dapat membangun 

ekonomi masyarakat yang belum memiliki peluang untuk bekerja. 

Pembangunan pariwisata berbasis masyarakat ini salah satu 

contohnya adalah Desa Wisata.
10

 

Teori keunggulan komparatif yang dikemukakan oleh David 

Ricardo mengacu pada keunggulan yang dimiliki setiap daerah 

atau negara. Dalam teori tersebut dikemukakan bahwa apabila dua 

negara melakukan perdagangan suatu komoditi yang bagi negara 

tersebut berspesialisasi pada suatu komoditi, maka negara-negara 

tersebut akan mendapatkan keuntungan. Salah satu upaya untuk 

mewujudkan keunggulan komparatif adalah dengan 

mengembangkan desa wisata. 

Desa wisata merupakan suatu integrasi dan atraksi, akomodasi 

dan fasilitas pendukung yang disajikan dalam suatu struktur 

kehidupan masyarakat yang menyatu dalam tata cara dan tradisi 

yang berlaku. Desa Wisata adalah sebuah kawasan pedesaan yang 

memiliki beberapa karakteristik khusus untuk menjadi daerah 

tujuan wisata. Desa merupakan suatu aset yang masih perlu di cari 

dan diasah pemanfaatannya, salah satunya melalui pencarian dan 

pelatihan oleh pemerintah maupun swastaguna menciptakan 

kesejahteraan masyarakat desa, agar mampu menjadi andalan 

pariwisata daerah.
11

 

Salah satu pariwisata yang ada di daerah Karang Anyar yaitu 

wisata Perengan Anteng. Letak geografis wisata Perengan Anteng 

                                                             
9I Gede Pitana, “Pengantar Ilmu Pariwisata (Yogyakarta : Andi Pubhlising)”, 
2011, hal. 23,. 
10Yoeti A.Oka, “Pengantar Ilmu Pariwisata ( Bandung : Angkasa)”, 1982, 

hal. 28,. 
11Soetarso dan R.Muhammad Mulyadin Priasukmana, Pengembangan Desa 
Wisata, 2001. 



 
 

 
 

5 

45.7% 
41,5% 

13% 

0

10

20

30

40

50

Tidak Puas Kurang Puas Puas

sangat strategis dijadikan destinasi wisata rakyat yang murah 

meriah. Wisata Perengan Anteng terletak di Desa Karang Anyar, 

dusun palputih I, Desa Karang Anyar memiliki jumlah 17 dusun, 

dengan jumlah penduduk 20.257 jiwa dengan 5.697 kepala 

keluarga. Sedangkan dusun palputih I atau wilayah sekitar wisata 

perengan anteng memiliki 257 orang penduduk. 

 

Gambar 1.1 

Tingkat Kepuasan Pengunjung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Pengunjung Wisata Perengan Anteng 

 

Dari hasil wawancara dengan 46 pengunjung wisata perengan 

anteng, 45,7% atau 21 pengunjung menyatakan tidak puas, 41,5% 

atau 19 pengunjung menyatakan kurang puas, da 13% atau 6 

pengunjung menyatakan puas saat berkunjung. Pengembangan 

objek wisata hendaknya dilakukan dengan lebih fokus, 

berdasarkan fakta yang didapatkan dari hasil wawancara dengan 

pengunjung wisata, pada saat ini Desa Wisata tersebut memiliki 

beberapa kekurangan yaitu mengenai penataan ruang seperti area 

tempat istirahat yang belum luas, sarana dan prasarana seperti 

belum tersedianya toilet bagi pengunjung, pengembangan 

berbagai objek pariwisata yang kurang sistematis seperti 

kurangnya musyawarah antara pemerintah desa dengan pihak 

pengelola, menu makanan yang kurang sesuai seperti tidak 

tersedianya makanan berat, serta masih kurangnya informasi 
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tentang konstelasi objek wisata yang ada seperti tidak tersedianya 

petunjuk arah yang memadai sehingga pengunjung yang bukan 

dari daerah ini sulit menemukan wisata Perengan Anteng untuk 

berkunjung, hal itu disebabkan karena kurangnya peran 

pemerintah desa dalam pembangunan desa wisata.
12

 

 

Pembangunan ekonomi dan alam dalam hal ini sumber daya 

alam merupakan suatu hal yang “komplomen” bukan kompetisi. 

Karena itu pengunaan sumber daya alam yang hendaknya dikelola 

dengan sebaik-baiknya.
13

 

Konteks manajemen sarana dan prasarana dalam tafsir Al-

Qur‟an terkandung dalam tafsiran surat An-Nahl‟16 : 68 : 

                       

          

 

Artinya :“Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: 

“Buatlah sarang-sarang di bukit-bukit, di pohon-pohonkayu, dan 

di tempat-tempat yang dibikin manusia. Kemudian makanlah dari 

tiap-tiap (macam) buah-buahan dan tempuhlah jalan Tuhanmu 

yang telah dimudahkan (bagimu).” 

Berdasarkan kandungan tafsirnya memetakan konsep 

bangunan pembagian kerja dalam menyusun sarana dan prasarana 

agar tepat guna dan tepat sasaran sehingga dalam 

implementasinya sesuai dengan nilai pakainya lalu diperkuat oleh 

hadits Rasulullah Saw jika dikonstektualkan menjadi masa usia 

pakai sarana dan prasarana.  

Dalam Al-Qur‟an sendiri menekankan perlu adanya jaminan 

                                                             
 

12 Pengunjung Wisata Perengan Anteng, “„Kekurangan Wisata Perengan 

Anteng‟Wawancara”,. Januari, 29 2022 
13Ahmad Habibi, “Trade Off Kerusakan Sumber Daya Alam dan 

Pembangunan Ekonomi”, Asas: Jurnal Hukum dan Ekonomi Islam, Vol. 4 
No. 1 (2012),. 
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keamanan sutau daerah atau Negara serta fasilitas yang tersedia 

bagi para wisatawan. Hal ini ditekankan oleh mussafir al-Qurthubi 

ketika memahami QS.Saba‟34 : 18 : 

 

 

                      

                      

Artinya :“Dan kami jadikan antar mereka dan antara negeri-

negeri yang Kami limpahkan berkat kepadanya, beberapa negeri 

yang berdekatan Kami tetapkan antara negeri-negeri itu (jarak-

jarak) perjalanan. Berjalanlah kamu dikota-kotaitu pada 

malamhari dan siang hari dengan aman.” 

Berdasarkan ayat diatas dijelaskan bahwa telah diciptakan 

dunia dengan isinya yang dilimpahi keberkatan, keindahan, 

sehingga diajurkan bagi manusia untuk melakukan perjalanan 

dengan menikmati keindahan dan kenyamanan, keberagaman 

dengan rasa aman, perjalanan merupakan suatu perintah dan 

merupakan keharusan untuk memahami dan mengambil I‟tibar 

atau perjalanan dari hasil pengamatan dalam mengenal Tuhan 

Pencipta Alam Semesta ini. 

Pengembangan desa wisata akan berhasil jika semua potensi 

desa seperti sumber daya manusia dan potensi alam yang dimiliki 

dapat disinergikan secara maksimal. Tentunya pengembangan 

Desa Wisata harus mendapat dukungan dari pemerintah desa 

setempat dan masyarakatnya. Pengembangan Desa Wisata akan 

membuka peluang penyerapan tenaga kerja, transaksi 

perdagangan produk asli daerah juga akan meningkat yang pada 

akhirnya akan berimplikasi pada peningkatan ekonomi masyarakat 

desa tersebut.
14

 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik 

                                                             
14Soetarso dan R.Muhammad Mulyadin Priasukmana, Loc.Cit. 



 
 

 
 

8 

mengangkat judul“Strategi Pembangunan Desa Wisata Guna 

Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Sekitar Ditinjau 

Dari Perspektif Ekonomi  Islam” 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

 

Berdasarkan identifikasi masalah dari latar belakang tersebut 

yaitu tentang strategi pembangunan desa wisata guna 

meningkatkan perekonomian masyarakat sekitar ditinjau dari 

perspektif ekoomi islam. Masalah dalam penelitian ini dibatasi 

pada : 

1. Penelitian ini berfokuskan pada permasalahan yang sedang 

dihadapi wisata Perengan Anteng seperti mengenai penataan 

ruang, sarana dan prasarana, kurangnya informasi mengenai 

objek wisata. 

2. Penelitian ini berfokus pada bagaimana strategi yang 

seharusnya dilakukan pemerintah desa karang anyar serta 

dampaknya terhadap pembangunan desa wisata guna 

meningkatkan perekonomian masyarakat sekitar. 

D. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka 

dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana strategi yang dilakukan Pemerintah Desa 

dalam pembangunan Desa Wisata di Desa Karang Anyar? 

2. Bagaimana dampak pembangunan Desa Wisata di Desa 

Karang Anyar terhadap perekonomian masyarakat sekitar 

ditinjau dari perspektif ekonomi islam? 

E. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan yang 

hendak dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis strategi yang 

dilakukan pemerintah Desa dalam pembangunan desa 
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wisata guna meningkatkan perekonomian masyarakat 

sekitar. 

2. Untuk mengetahui dampak pembangunan desawisata di 

Desa Karang Anyar terhadap perekonomian masyarakat 

sekitar ditinjau dari perspektif ekonomi islam. 

F. Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberi manfaat sebagai 

berikut : 

1. Kegunaan secara teoritis 

a) Dapat memberikan wawasan, pengetahuan dan 

pemikiran yang bermanfaat bagi pembangunan, 

pengembangan wisata dalam meningkatkan 

perekonomian masyarakat secara umum maupun 

secara perspektif ekonomi islam. 

b) Dapat bermanfaat sebagai informasi ilmiah. 

c) Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 

bahan pertimbangan untuk penelitian selajutnya. 

 

2. Kegunaan secara praktis 

Secara praktis manfaat yang diharapkan dapat 

memberikan kontribusi yang positif baik dalam bidang 

ekonomi, sosial, dan budaya. Dalam bidang ekonomi 

dampak positifnya seperti peningkatan pendapatan dan 

menambah lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar, 

dibidang sosial yaitu bagi pemerintah desa penelitian ini 

diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi sejauh 

mana perkembangan pembangunan desa wisata perengan 

anteng dan bisa dijadikan acuan untuk mengambil 

kebijakan-kebijakan yang berkaitan dengan 

perkembangan desa wisata dan peningkatan 

perekonomian masayarakat, dibidang budaya memberikan 

manfaat yaitu informasi mengenai pembangunan dan 

pengembangan desa wisata.  
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G. Penelitian Terdahulu 

 

Berdasarkan penelusuran pustaka terhadap hasil 

penelitian maupun karya ilmiah lain yang menurut peneliti 

ada relevansinya dengan skripsi ini, yaitu terkait dengan 

strategi pembangunan desa wisata guna meningkatkan 

perekonomian masyarakat sekitar ditinjau dari perspektif 

ekonomi islam, diantaranya sebagai berikut : 

1. “Pengelolaan Desa Wisata Dengan Konsep Green 

Economy Dalam Upaya Meningkatkan Pendapatan 

Ekonomi Masyarakat Pada Masa Pandemi Covid-19 

(Studi Pada Desa Wisata Di Provinsi Lampung dan Jawa 

Barat” yang dilakukan oleh Heni Noviarita, Muhammad 

Kurniawan, Gustika Nurmalia, Jurnal Akuntansi dan 

Pajak, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. 

Adapun kesamaan dari penelitian ini adalah yaitu sama-

sama membahas mengenai wisata dan sama-sama 

merupakan penelitian kualitatif. 

2.  “Pengembangan Desa Wisata Oleh Pemerintah Desa 

Babakan Kecamatan Pangandaran Kabupaten 

Pangandaran” merupakan hasil jurnal ilmiah Itah 

Masitah yang dipublikasikan dalam jurnal ilmiah Ilmu 

Administrasi Negara Vol.6 No.3, September Tahun 2019. 

Adapun kesamaan dari penelitian ini adalah sama-sama 

menggunakan metode kualitatif, dan sama-sama 

memfokuskan pada peranan pemeritah desa. 

Perbedaan dari penelitian ini adalah lokasi dan rumusan 

masalah. Penelitian Itah Masitah menjadikan desa 

Babakan sebagai lokasi  penelitian sedangkan peneliti 

menjadikan desa Karang Anyar sebagai lokasi penelitian. 

Selain itu masalah dalam penelitian Itah Masitah 

membahas mengenai hambatan-hambatan dan upaya 

mengatasinya serta keberadaan desa yang belum banyak 

diketahui sedangkan masalah peneliti yaitu lokasi yang 

strategis namun pemanfaatannya yang belum optimal. 

3. “Pengelolaan Desa Wisata oleh Pemuda di Desa Wisata 
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Kembang Madu Kelurahan Kedu Kecamatan Kedu 

Kabupaten Temanggung” yang dilakukan oleh Ratri 

Kurnia Airi, Univesitas Negeri Semarang, tahun 2019. 

Adapun kesamaan dari penelitian ini adalah sama-sama 

membahas mengenai wisata dan sama-sama merupakan 

penelitian kualitatif. 

Perbedaan dari penelitian ini adalah lokasi dan fokus 

penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh Ratri Kurnia 

Airi menjadikan desa Kedu sebagai lokasi penelitian 

sedangkan peneliti menjadikan desa Karang Anyar 

sebagai lokasi penelitian, selain itu fokus penelitian yang 

dilakukan oleh Ratri Kurnia Airi yaitu pada peran pemuda 

desa di desa kedu sedangkan fokus penelitian yang 

dilakukan peneliti yaitu peran pemerintah desa Karang 

Anyar. 

4. “Strategi Pengembangan Desa Wisata Melalui Model 

Pemberdayaan Masyarakat di Desa Serang Kecamatan 

Karangreja Kabupaten P urbalingga” yang dilakukan 

oleh Ika Agustin, Insititut Agama Islam Negeri 

Purwokerto, pada tahun 2020. 

Adapun kesamaan dari penelitian ini yaitu sama-sama 

membahas mengenai desa wisata dan sama-sama 

merupakan penelitian kualitatif. 

Perbedaan dari penelitian ini adalah lokasi penelitian. 

Penelitian yang dilakukan Ika Agustin mejadikan desa 

Serang sebagai lokasi penelitian peneliti menjadikan desa 

Karang Anyar sebagai lokasi penelitian. 

 

H. Metode Penelitian 

 

Metode penelitian adalah sekumpulan peraturan, kegiatan, dan 

prosedur yang digunakan oleh pelaku suatu disiplin. 

Metodologi juga merupakan analisis teoritis mengenai suatu 

cara atau metode. Penelitian merupakan suatu penyelidikan 

yang sistematis untuk meningkatkan sejumlah pengetahuan, 
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juga merupakan suatu usaha yang sistematis dan terorganisasi 

untuk menyelidiki masalah tertentu yang memerlukan 

jawaban.
15

 

 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan 

(Field Research) penelitian lapangan yaitu penelitian 

di mana data diperoleh dari lapangan secara langsung 

dari sumbernya sehingga sumber data dari penelitian 

lapangan ini adalah sumber data primer.
16

 Penelitian 

field research dikerjakan dengan menggali data yang 

bersumber dari lokasi penelitian yang berkenaan 

dengan strategi pembangunan desa wisata guna 

meningkatkan perekonomian masyarakat di desa 

Karang Anyar, Jati Agung, Lampung Selatan. 

Selain menggunakan field research penelitian ini juga 

menggunakan penelitian kepustakaan (library 

research). Penelitian kepustakaan adalah 

pengumpulan data dan informasi dengan bantuan 

berbagai macam materi yang terdapat dalam ruang 

lingkup kepustakaan. Yang dimaksud dengan 

penelitian kepusatkaan adalah penelitian dengan 

membaca, menelaah, dan membaca bahan dari 

berbagai literatur yang berhubungan langsung dan 

mempunyai relevansi dengan permasalahan yang akan 

dikaji dalam penelitian ini. 

b. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif analisis, yaitu suatu 

penelitian yang memaparkan dan menggambarkan 

suatu keadaan objek gejala kebiasaan pelaku, 

kemudian dianalisis dengan kritis. Adapun analisis 

data yang dilakukan melalui pendekatan kualitatif 

                                                             
15Suharsimi Arikunto, Metode Penelitian, Bina Aksara, Yogyakarta, 2006. 
16Sugiyono, “Metode Penelitian Bisnis”, in Bandung, Alfabeta, 2017, hal. 
14,. 
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artinya data yang dikumpulkan bukan berupa angka-

angka melainkan data tersebut berasal dari lapangan 

yang dikumpulkan menggunakan naskah wawancara 

dan catatan hasil penelitian yang menggambarkan 

lebih lanjut mengenai strategi pembangunan desa 

wisata guna meningkat perekonomian masyarakat 

sekitar ditinjau dari perspektif ekonomi islam.
17

 

 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Wisata Perengan Anteng Desa 

Karang Anyar, Kecamatan JatiAgung, Kabupaten 

Lampung Selatan. 

 

3. Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini bersifat penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif yaitu jenis penelitian yang 

memberikan gambaran atau uraian suatu keadaan untuk 

mengumpulkan informasi yang diperoleh. Sumber data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data. Sumber 

data primer didapatkan melalui kegiatan wawancara 

dengan subjek penelitian dan dengan observasi atau 

pengamatan langsung di lapangan.
18

 Dalam penelitian 

ini penulis mendapatkan data yang diperoleh dengan 

cara melakukan wawancara kepada pemerintah desa 

karang anyar dan pengelola, manajer wisata perengan 

anteng di bidang perencanaan sesuai dengan bidang 

yang akan diteliti penulis. Data ini merupakan data 

utama yang penulis gunakan untuk mencari informasi 

mengenai strategi pembangunan desa wisata guna 

meningkatkan perekonomian masyarakat sekitar 

                                                             
17Ibid. 
18Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif an R&D”, Bandung. 
PT Alfabeta”, in Bandung. PT Alfabet, 2016, hal. 137,. 
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ditijau dari perspektif ekonomi islam. 

b. Data Sekunder 

Selain data primer, sebagai pendukung dalam 

penelitian ini penulis juga menggunakan data 

sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh 

dari sumber eksternal maupun sumber internal.
19

 

Dalam penelitian penulis mendapatkan data berupa 

dokumen dari arsip desa maupun data kunjungan 

wisatawan dari arsip yang dimilki wisata Perengan 

Anteng, serta data lainnya yang dapat membantu agar 

data menjadi relevan dalam penelitian ini. 

 

c. Populasi dan Sampel 

a) Populasi 

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian 

dengan ciri yang sama. Populasi diartikan sebagai 

wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan untuk kemudian 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
20

 

Populasi dalam penelitian ini adalah 1  

pemerintah desa karang anyar, 1 pengelola, 1 

manajer wisata perengan anteng, 1 

karyawan/pekerja yang berada di wisata perengan 

anteng, 46 pengunjung wisata perengan anteng, 5 

masyarakat sekitar wisata perengan anteng, dan 5 

pedagang sekitar wisata perengan anteng. 

b) Sampel 

 Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang di miliki oleh populasi yang 

digunakan untuk penelitian.
21

 

Sampel dalam penelitian kualitatif bukan 

dinamakan responden, tetapi sebagai narasumber, 

                                                             
19Ibid. 
20Ibid. 
21Ibid. 
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atau partisipan, informan, dalam penelitian. 

Sampel dalam penelitian kualitatif juga bukan 

disebut sampel statistik, tetapi sampel teoritis 

karena tujuan penelitian kualitatif adalah 

menghasilkan teori.
22

 

 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

teknik snowball sampling. Snowball sampling 

adalah teknik pengambilan sumber data, yang 

pada awalnya jumlah sedikit, makin lama 

semakin besar, hal ini dilakukan karena dari 

jumlah sumber data sedikit itu diperkirakan belum 

mampu memberikan data yang lengkap.
23

 Teknik 

snowball sampling ini dianalogikan seperti bola 

salju yang dimulai dari bola kecil kemudian 

membesar secara bertahap karena adanya 

penambahan laju bola yang digulingkan dalam 

hamparan salju.
24

Jadi sampel dalam penelitian ini 

yang mula-mula 1 kepala desa karang anyar 

dtetapi karena merasa belum lengkap terhadap 

data yang diberikan, maka peneliti mencari orang 

lain yang dianggap tahu dan dapat melengkapi 

data yang diberikan, dalam hal ini yaitu 1 

pengelola, 1 manajer wisata perengan anteng, 5 

pedagang dan 5 masyarakat sekitar wisata 

perengan anteng. 

 

4. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa 

metode untuk mengumpulkan data. Adapun metode 

tersebut adalah sebagai berikut : 

a. Metode Observasi 

Observasi atau pengamatan adalah suatu kegiatan 

                                                             
22Lexy J.Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, 2005.,hal298,. 
23Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D.”, in Bandung : Alfabeta, cet-3, 2007, hal. 15,. 
24Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 
Kualitatif, dan R&D”, in Bandung : Alfabeta, 2014. 
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yang biasa kita lakukan sehari-hari. Observasi 

dilakukan dengan menggunakan panca indera yang 

dimiliki, oleh karenanya observasi merupakan suatu 

kemampuan seseorang dalam menggunakan 

pengamatannya melalui pancai indera yang dimiliki. 

Dapat disimpulkan bahwa observasi adalah metode 

pengumpulan data yang digunakan untuk 

menghimpun data melalui pengamatan dan 

penglihatan indera.
25

 

b. Metode Wawancara 

Wawancara (interview) adalah satu kaidah 

mengumpulkan data yang paling biasa digunakan 

dalam penelitian sosial. Kaidah ini digunakan ketika 

subjek kajian (responden) dan peneliti berada 

langsung dalam proses mendapatkan informasi bagi 

keperluan data primer. Wawancara digunakan untuk 

mendapatkan informasi yang berhubungan dengan 

fakta, kepercayaan, perasaan, keinginan dan 

sebagainya yang diperlukan untuk memenuhi tujuan 

penelitian.
26

 

Sedangkan jenis wawancara yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah wawancara bebas terpimpin, 

yaitu proses wawancara dimana peneliti bertanya 

kepada informan, kemudian informan menjawab 

secara bebas. Tujuannya untuk mendapatkan 

informasi yang menyangkut karakteristik atau sifat 

permasalahan dari objek penelitian. Dalam 

wawancara ini yang menjadi informan adalah 

pemerintah desa karang anyar, pengelola, manajer 

wisata perengan anteng, masyarakat sekitat wisata 

perengan anteng, dan pedagang sekitar wisata 

perengan anteng. 

                                                             
25Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta : Kencana Prenada Media 

Group), 2007. 
26Newman, “Metode Penelitian Sosial : Pendekatan Kuantitatif dan 
Kualitatif”, in Jakarta, 2013, hal. 493,. 
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c. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah 

berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, 

atau karya-karya monumen dari seseorang.
27

 

Dokumentasi merupakan sebuah metode 

pengumpulan data yang dilakukandalam proses 

penelitian, dokumentasi dibutuhkan untuk menguak 

data-data historis atau sejarah. Metode dokumentasi 

berbeda dengan literatur yang mana literatur adalah 

bahan-bahan yang selalu diterbitkan secara berkala 

maupun rutin akan tetapi dokumentasi adalah 

kumpulan informasi yang disimpan dalam berbagai 

bentuk dokumentasi seperti : cerita rakyat dan data 

yang tersimpan di website.
28

 Alasan peneliti memilih 

teknik  tersebut dikarenakan ingin memperkuat data. 

Peneliti memperoleh dokumen melalui teknik 

observasi dan teknik wawancara. Dokumen yang ada 

pada skripsi ini berupa dokumen pribadi, fotolokasi, 

tabel, gambar peta. 

 

 

5. Analisis Data 

 

a. Analisis SWOT 

Metode analisis SWOT adalah mengidentifikasi berbagai 

faktor secara sistematis untuk merumuskan strategi 

perusahaan. Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat 

memaksimalkan kekuatan (Strength), dan peluang 

(Opportunity), namun secara bersamaan meminimalkan 

kelemahan (Weakness) dan ancaman (Threat). Analisis SWOT 

bertujuan untuk mencari posisi organisasi di dalam peta 

                                                             
27S27Burhan Bungin, Loc.Cit. 
27Newman, Loc.Cit.ugiyono, “Metode Penelitian Bisnis”, 2018, hal. 229,. 
28 Natalina Nilamsari, “Memahami Studi Dokumen Dalam Penelitian 
Kualitatif”, Wacana, Vol. 13 No. 2 (2014), hal. 177–81,. 
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kekuatan kompetisi.
29

 Pearce dan Robinson mengatakan 

Analisis SWOT merupakan teknik historis yang terkenal 

dimana para manajermen cipatkan gambaran umum secara 

tepat mengenai situasi strategis perusahaan. Sutojo dan 

Kleinteuber, bahwa Analisis SWOT adalah menentukan 

tujuan usaha yang realistis, sesuai dengan kondisi perusahaan 

dan oleh karenanya diharapkan lebih mudah tercapai. 

b. Tahapan Analisis SWOT 

1) Tahapan Pengumpulan Data 

Tahap ini adalah kegiatan mengumpulkan data dan 

informasi yang terkait dengan faktor internal perusahaan, 

berupa pemasaran, produksi, keuangan, dan sumber daya 

manusia dan faktor eksternal berupa ekonomi, politik, dan 

sosial budaya. 

2) Tahap Analisis 

Nilai-nilai dari faktor eksternal dijabarkan dalam bentuk 

diagram SWOT dengan mengurangkan nilai strenght dengan 

nilai weakness, dan nilai opportunity dengan nilai ancaman, 

semua informasi disusun dalam bentuk matrik dan dianalisis 

untuk memperoleh strategi yang cocok dalam 

mengoptimalkan upaya untuk mencapai kinerja yang efektif, 

efesien, dam berkelanjutan. 

3) Tahap Pengambilan Keputusan 

Pada tahap ini mengkaji ulang dari empat strategi yang 

telah dirumuskan dalam tahap analsis. Setelah itu diambillah 

keputusan dalam menetukan strategi yang paling 

menguntungkan, efektif, dan efesien bagi organisasi 

berdasarkan Matriks SWOT dan disusun rencana strategis 

yang akan dijadikan pegangan dalam melakukan kegiatan 

selanjutnya. 

                                                             
29 Rangkuti Freddy, Teknik Membedah Kasus Bisnis Analisis Swot Cara 
Perhitungan Bobot, Rating, dan OCAI, 2013. 
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Matriks SWOT adalah alat yang dipakai untuk menyusun 

faktor-faktor strategis perushaan, matriks ini dapat 

menggambarkan secara jelas bagaimana ancaman dari luar 

yang dihadapi dapat disesuaikan dengan kekuatan dan 

kelemahan yang dimiliki. Analisis ini dilakukan dengan 

memasangkan faktor eksternal dan faktor internal sehingga 

dapat dirumuskan suatu kebiajakan. Matriks ini dapat 

menghasilkan 4 set kemungkinan alternatif strategis.  

Bagan 1.1 

Diagram MatriksAnalisis SWOT 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Diagram Matriks SWOT 

a) Kuadran 1 : Growth (pertumbuhan), strategi 

pertumbuhan di desain untuk mencapai 

pertumbuhan usaha. 

1A : Rapid Growth strategy (strategi dengan 

pertumbuhan cepat) 

1B : Stable growth strategy (strategi dengan 

pertumbuhan yang stabil) 

b) Kuadran 2 : Diversifikasi 

(penganekaragaman) strategi untuk 

memperluas laba 

2A : Strategy concentric (strategi diversifikasi 

terkait) 
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2B : Strategy conglomerate (strategi 

diversifikasi tidak terkait) 

c) Kuadran 3 : Defence / Survival (bertahan)  

3A : Turn around strategy (strategi memutar 

balik) 

3B : Guirelle strategy (strategi mengubah 

fungsi) 

d) Kuadran 4 : Sstability (stabilitas), strategi 

untuk mengurangi kelemahan yang ada. 

4A : Aggrassivemaintanance strategy (strategi 

perbaikan agresif) 

4B : Selective maintenance strategy (strategi 

perbaikan pilihan)
30

 

Untuk menyusun faktor-faktor strategis organisasi 

tersebut peneliti menggunakan Analisis matriks SWOT. 

Matriks ini dapat menggambarkan bagaimana peluang dan 

ancaman dari luar yang dihadapi dapat disesuaikan dengan 

kekuatan dan kelemahan yang dimiliki. Dengan ini 

penelitian menghasilkan strategi yang tepat bagi 

pembangunan desa wisata Perengan Anteng Jati Agung, 

Lampung Selatan.  

 

  4) Pemeriksaan Keabsahan Data 

Dalam penelitian kualitatif data yang berhasil di gali 

dikumpulkan dan dicatat dalam kegiatan penelitan yang 

dimana penelitian harus diusahakan kebenarannya, oleh 

karena itu peneliti harus memilih dan menetukan cara-

cara yang tepat untuk mengembangkan validitas data yang 

dieperoleh. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan 

atas sejumlah kriteria tertentu. Dalam penelitian ini, 

validitas dan reabilitas data yang akan digunakan oleh 

penelit imeliputi: 

                                                             
30ganeswara nova P, dkk. kajiankarakteristikangkutan yang digunakan oleh 

mahasiswakotamalang, (Jurnalmahasiswajurusantekniksipil: vol 1, no 2, 
2015).  
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1. Uji Kredibiltas 

Dalam penelitian ini, uji kredibilitas yang digunakan 

adalah: 

a. Triangulasi 

Triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data 

dengan melakukan pengecekan atau perbandingan 

terhadap data yang diperoleh dengan sumber atau 

kriteria yang lain diluar data itu, untuk meningkatkan 

keabsahan data. Pada penelitian ini, triangulasi yang 

dilakukan adalah: 

1) Triangulasi sumber, yaitu dengan cara 

membandingkan apa yang dikatakan oleh subjek 

dengan dikatakan informan dengan maksud agar 

data yang diperoleh dapat dipercaya karena tidak 

hanya diperoleh dari satu sumber saja yaitu 

subyek penelitian, tetapi data juga diperoleh dari 

beberapa sumber lain seperti tetangga atau teman 

subyek, 

2) Triangulasi metode, yaitu dengan cara 

membandingkan data hasil pengamatan dengan 

data hasil wawancara dan membandingkan data 

hasil pengamatan data hasil wawancara dengan isi 

dokumen yang berkaitan. Dalam hal ini peneliti 

berusaha mengecek kembali data yang diperoleh 

melalui wawancara. 

b. Menggunakan bahan referensi 

Bahan referensi ini merupakan alat pendukung untuk 

membuktikan data yang ditemukan oleh peneliti. 

Seperti data hasil wawancara perlu didukung dengan 

adanya rekaman wawancara. Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan alat perekam untuk merekam 

hasil wawancara dengan informan. 

Sedangkan dalam uji validitas eksternal 

dalam penelitian kulitatif, peneliti dalam membuat 

laporan harus memeberikan uraian yang rinci, jelas, 

sistematis, dan dapat dipercaya. Dengan demikian 
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pembaca menjadi jelas atas hasil penelitian tersebut. 

Sehingga dapat memutuskan bisa atau tidaknya untuk 

mengaplikasikan hasil penelitian tersebut ditempat 

lain.
31

 

2.  Uji Dependabilitas 

Istilah  reliabilitas dalam penelitian kualitatif dikenal 

dengan istilah dependabilitas. Konsep dependabilitas ini 

menjadi pertimbangan dalam menilai keilmiahan suatu 

penelitian kualitatif. Pertanyaan mendasar berkaitan dengan 

isu reliabilitas adalah sejauh mana temuan penelitian kualitatif 

memperlihatkan konsitensi hasil temuan ketika dilakukan oleh 

peneliti yang berbeda, tetapi dilakukan dengan metodologi 

dan interview script yang sama. 

Tingkat dependabilitas yang tinggi pada penelitian 

kualitatif dapat diperoleh dengan melakukan suatu analisis 

data yang terstruktur dan berupaya untuk 

menginterprestasikan hasil penelitian dengan baik sehingga 

peneliti lain akan dapat membuat kesimpulan yang sama 

dalam menggunakan perspektif, data mentah, dan dokumen 

analisis penelitian yang sedang dilakukan. Melalui konstruk 

dependabilitas, peneliti memperhitungkan perubahan-

perubahan yang terjadi menyangkut fenomena yang diteliti, 

juga perubahan dalam desain sebagai hasil pemahaman yang 

lebih mendalam tentang setting yang diteliti.
32

 

Brink menyatakan ada tiga jenis uji atau tes yang 

dapat dilakukan untuk menilai reliabilitas atau dependabilitas 

dalam penelitian kualitatif yaitu : stabilitas, konsistensi, dan 

ekuivalensi. Stabilitas dapat dinilai atau diuji ketika 

menanyakan berbagai pertanyaan yang identik dari seorang 

partisipan pada waktu yang berbeda menghasilkan jawaban 

yang konsisten atau sama. Selanjutnya, konsistensi dapat 

dinilai jika interview script atau daftar wawacara atau 

                                                             
31Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, Jakarta : 

Remaja Rosda Karya, 2014. 
32Tatsuya Fukuda et al., “Network design for contention avoidance in 

optical broadcast network”, 2012 International Conference on Photonics in 
Switching, PS 2012, 2012. 
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pertanyaan yang digunakan peneliti untuk mewawancarai 

partisipannya dapat menghasilkan suatu jawaban partisipan 

yang terintregrasi dan sesuai dengan pertanyaan atau topik 

yang diberikan. Terakhir ekuivalensi dapat diuji dengan 

menggunakan bentuk-bentuk pertanyaan alternatif yang 

memiliki kesamaan arti dalam suatu wawancara tunggal dapat 

menghasilkan data yang sama atau dengan menilai 

kesepakatan hasil observasi dari dua orang peneliti.
33

 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan dalam skripsi ini akan disajikan dalam lima bab yang 

berurutan sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

 Pada bab ini berisi gambaran umum 

mengenai isi penelitian yang terdiri dari 

penegasan judul tentang kata kunci terkait 

terminologi yang terdapat pada judul skripsi 

serta menjelaskan maksud dari judul skripsi, 

latar belakang masalah, identifikasi masalah 

dan batasan masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, lalu kajian 

penelitian terdahulu yang relevan serta yang 

terakhir yaitu sistematika penulisan yang 

bertujuan agar memudahkan peneliti dalam 

menyusun skripsi. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab ini berisi landasan teori atau 

kerangka teori memuat uraian tentang 

kerangka teori yang relevan dan terkait 

dengan tema skripsi. 

BAB III DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

Pada bab ini berisi mengenai gambaran 

umum lokasi objek penelitian meliputi 

menguraikan latar sosial, historis, budaya, 

                                                             
33Herbert Victor Z Brink Witt, “Modern Internal Editing”, in Jakarta : 
Salemba Empat, 1991. 



 
 

 
 

24 

ekonomi, demografi, lingkungan sekitar, 

sebagai gambaran umum penelitian. Dan 

penyajian fakta dan data penelitian berisikan 

uraian tentang fakta-fakta temuan di lapangan 

yang didukung dengan data-data yang 

ditemukan di lapangan dan mendeskrpsikan 

data sesuai dengan fokus penelitian 

pertanyaan yang diajukan 

BAB IV ANALISIS PENELITIAN 

Pada bab ini membahas tentang deskripsi 

hasil analaisis data penelitian yang sudah 

terorganisasi dengan baik. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini yaitu simpulan yang berisi 

pernyataan singkat peneliti tentang hasil 

penelitian berdasarkan pada analisa data dan 

temuan penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakuka 

menggunakan matriks IFAS/EFAS dan matriks SWOT, maka dpat 

disajikan beberapa kesimpulan dari hasil analisis yaitu sebagai 

berikut : 

1. berdasarkan hasil analisis SWOT yang telah peneliti lakukan 

dapat disimpulkan bahwa strategi yang dapat digunakan oleh 

Wisata Perengan Anteng Desa Karang Anyar, Jati Agung, 

Lampung Selatan yaitu strategi WT (defence guirelle), wisata 

disarankan untuk mengubah strategi sebelumya. Karena, strategi 

yang lama dikhawatirkan susah untuk dapat menangkap 

kesempatan yang ada sekaligus memperbaiki performa. Strategi 

yang dahulu hanya melalui ide-ide dari pengelola dan tim, harus 

dibuat secara terencana sebelumnya kemudian dikembangkan dan 

diimplementasikan, serta meminimalkan berbagai kelemahan 

dengan melakukan hal-hal seperti menawarkan potensi yang lebih 

unggul dan melakukan inovasi baru, membangun kerjasama yang 

baik antara pemeritah desa dengan pihak pengelola dan 

masyarakat disekitarnya, tersedianya petunjuk arah yang memadai 

menuju lokasi. Kesimpulan tersebut diperoleh dari beberapa 

tahapan yakni analisis IFAS/EFAS dimana pada matriks IFAS 

mendapat total skor terimbang 2,22 sedangkan pada matriks EFAS 

mendapat total skor terimbang 2,43. Setelah itu tahap selanjutnya 

analisis SWOT yakni memposisikan wisata Perengan Anteng pada 

kuadran III dengan strategi WT yang mengarah pada strategi 

defence guirelle. 

2. Dampak pembangunan desa wisata di Karang Anyar terhadap 

perekonomian masyarakat sekitar yaitu dapat meningkatkan 

peekonomian masyarakat hal dikarenakan semenjak berdirinya 

wisata Perengan Anteng dapat membuka lapangan pekerjaan, 

mendorong seseorang untuk berwirausaha sehingga pendapatan 

bertambahan dan perekonomian meningkat. Dalam pandangan 

islam, wisata adalah sama dengan produk, jasa, objek dan tujuan 
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dari wisata tersebut tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip 

syariah berarti boleh dilakukan. Dan aspek yang penting 

diperhatikan dalam pengelolaannya adalah kehidupan masyarakat 

yang bermukim di sekitaran lokasi wisata tersebut. Semakin 

berkembangnya pariwisata di suatu daerah, maka otomatis akan 

mempengaruhi aktivitas masyarakat serta meningkatan 

perekonomian masyarakat sekitar wisata tersebut. 

 

B. Rekomendasi 

Setelah melakukan penelitian Strategi Pembangunan Desa Wisata 

Guna Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Sekitar Ditinjau Dari 

Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Wisata Perengan Anteng, 

Desa Karang Anyar, Jati Agung, Lampung Selatan), maka saran yang 

dapat diberikan sebagai berikut : 

1. Wisata Perengan Anteng sebaiknya mengubah strategi yang 

ditetapka n sebelumnya karena strategi yang lama dikhawatirkan 

susah untuk dapat menangkap kesempatan yang ada sekaligus 

memperbaiki peforma wisata Perengan Anteng. Jadi strategi harus 

direncanakan terlebih dahulu secara sadar dan sengaja mendahului 

tindakan yang akan dilakukan kemudian dikembangkan dan 

diimplementasikan agar dapat mencapai tujuan. 

2. Wisata Perengan Anteng sebaiknya  membangun kerjasama yang 

baik antara pemeritah desa dengan pihak pengelola dan masyarakat 

disekitarnya sehingga strategi yang diterapkan sesuai dengan yang 

diharapkan untuk meningkatkan perekonomian masyarakat 

sekitarnya. 

3. Wisata Perengan Anteng sebaiknya menyediakan petunjuk arah 

yang memadai di sekitar jalan menuju lokasi, melakukan promosi 

yang aktif di sosial media serta tersedia link gmaps di akun sosial 

media Perengan Anteng sehingga memudahkan pengujung untuk 

berwisata, dan informasi yang didapat tidak hanya dari mulut ke 

mulut melainkan dari sosial media.  
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